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TINJAUAN PUSTAKA

I1.1. Pengertian Sistem
Definisi sistem berkembang dengan sesuai dengan konteks dimana sistem
itu digunakan. Berikut akan diberikan beberapa definisi sistem secara umum :
1. Kumpulan dari bagian-bagian yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Contoh :
- Sistem Tata Surya
- Sistem Pencernaan
- Sistem Transportasi Umum
- Sistem Otomotif
- Sistem Komputer
- Sistem Informasi
2. Sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta
hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang
untuk mencapai suatu tujuan.
Dengan demikian, secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu
kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling
terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung satu sama lain

(Hanif Al Fatta ; 2007 ; 1).



11.1.1. Karakteristik Sistem

a. Batasan (Boundary)
Penggambaran dari suatu elemen atau unsur mana yang termasuk di
dalam sistem dan mana yang di luar sistem.

b. Lingkungan (Environment)
Segala sesuatu di luar sistem, lingkungan yang menyediakan asumsi,
kendala dan input terhadap suatu sistem.

c. Masukan Sistem (Input)
Sumber daya (data, bahan baku, peralatan, energi) dari lingkungan
yang dikonsumsi dan dimanipulasi oleh sebuah sistem.

d. Keluaran Sistem (Output)
Sumber daya produk (informasi, laporan, dokumen, tampilan layer
komputer, barang jadi) yang disediakan untuk lingkungan sistem oleh
kegiatan dalam suatu sistem.

e. Komponen (Component)
Kegiatan-kegiatan atau proses dalam suatu sistem yang
mentransformasikan input menjadi bentuk setengah jadi (output).
Komponen ini bisa sebuah subsistem dari sebuah sistem.

f. Penghubung (Interface)
Tempat dimana komponen atau sistem dan lingkungannya bertemu

atau berinteraksi.
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g. Penyimpanan (storage)
Area yang dikuasai dan digunakan untuk penyimpanan sementara dan
tetap dari informasi, bahan baku, energi dan sebagainya (Hanif Al

Fatta : 2007 ; 5 - 6).

I1.2. Pengertian Informasi

Untuk memahami makna sistem informasi, harus dilihat keterkaitan antara
data dan informasi sebagai entitas penting pembentuk sistem informasi. Data
merupakan nilai, keadaan atau sifat yang berdiri sendiri lepas dari konteks
apapun. Sedangkan informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang
berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini

atau mendatang (Hanif Al Fatta ; 2007 ; 6).

11.3.  Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah alat untuk menyajikan informasi dengan cara
sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya (Kertahadi 1995).
Tujuannya adalah untuk menyajikan informasi guna pengambilan keputusan pada
perencanaan, pemrakarsaan, pengorganisasian, pengendalian kegiatan operasi
subsistem atau perusahaan dan menyajikan sinergi organisasi pada proses dengan
demikian sistem informasi berdasarkan konsep (input, processing, output — IPO)

dapat dilihat dalam gambar berikut ini :
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Pemrosesan

Gambar 11.1. Konsep Sistem Informasi

(Sumber : Hanif Al Fatta ; 2007 : 9)

I1.4.  Pengertian Sistem Informasi Keuangan

Sistem Informasi Keuangan adalah sistem informasi yang memberikan
informasi kepada orang atau kelompok baik di dalam perusahaan maupun di luar
perusahaan mengenai masalah keuangan. Informasi yang diberikan disajikan
dalam bentuk laporan khusus, laporan periodik, hasil dari simulasi matematika,
saran dari sistem pakar, dan komunikasi elektronik. Media komunikasi yang
digunakan perusahaan untuk pihak luar adalah laporan keuangan (finansial
statement). Di dalamnya tercantum sebagian besar informasi keuangan yang

bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Banyak pihak luar yang menggunakan informasi keuangan. Misalnya
pemegang saham, calon pemegang saham, kreditur, bank, pajak, dan lain lain.
Pada umunya, pihak pihak ini tidak dapat secara bebas memperoleh informasi
yang diinginkan. Informasi yang mereka peroleh terbatas pada laporan yang
disediakan manajemen perusahaan. Informasi akuntansi harus bermanfaat dalam

proses pengambilan keputusan. Atas dasar pemikiran itu, perlu diciptakan suatu
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kerangka tentang dasar penilaian, penyusunan dan penafsiran informasi akuntansi.
Ini penting karena adanya perbedaan kepentingan antara manajemen perusahaan,
yang menyusun informasi dengan pihak pihak diluar perusahaan, sebagai pemakai
laporan. Adanya standar memungkinkan penyaji dan pemakai luar laporan
komunikasi dengan bahasa yang sama. Standar akuntansi haruslah sistematis utuh,
netral serta bersifat umum. la harus dikembangkan atas dasar pemikiran logis dan
objektif sesuai keadaan. Patton dan Littleton seperti dikutip Suwardjono,
menyebutkan bahwa dalam mengembangkan prinsip akuntansi harus

dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

1. Prinsip akuntansi harus menunjukan pedoman-pedoman umum terpadu
tentang fungsi akuntansi sebagai alat untuk mengungkapkan informasi
keuangan suatu perusahaan.

2. Prinsip akuntansi tidak harus sesuai dengan praktek akuntansi yang sedang
berjalan sebab konsep-konsep yang melandasinya mungkin bertentangan.

3. Prinsip akuntansi harus merupakan alat yang praktis di bidang usaha dan
keuangan, dapat diandalkan dan relevan untuk memenuhi kebutuhan
manajemen, investor, pemerintah dan masyarakat umum.

4. Prinsip akuntansi hendaknya tidak bertentangan atau mendorong
pelanggaran terhadap ketentuan yang berlaku. Namun ia tidak harus
menerima konsep, pengertian, kebijakan dan praktek hukum / yuridis. Hal
ini disebabkan oleh berbedanya tujuan apabila dipandang dari sudut

akuntansi.
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5. Prinsip akuntansi harus logis dan dihubungkan atas dasar penalaran yang
jelas sehingga dapat diterima oleh masyarakat yang berkepentingan

dengan informasi akuntansi (Soemarso S.R. ; 2005 : 356).

11.4.1. Tujuan Sistem Informasi Keuangan

Akuntani keuangan pada dasarnya lebih menitikberatkan pada penyediaan
informasi kepada pihak-pihak diluar perusahaan. Pihak-pihak ini tidak dapat
secara bebas memperoleh informasi yang diperlukan dari badan usaha
bersangkutan. Mereka harus menggunakan informasi yang disediakan manajemen
perusahaan. Dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia bahwa pemakai
laporan keuangan meliputi investor, karyawan, pemberi pinjaman (kreditor),
pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga
keuangan dan masyarakat. Fianacial Accounting Standard Board (badan
independen penyusun standar akuntansi keuangan di Amerika Serikat)
menitikberatkan pada dominan dalam penyusunan standar akuntansinya. Dengan
demikian, laporan keuangan dan prinsip akuntansi difokuskan kepada tujuan

pengguanan oleh pihak-pihak tersebut.

Pemakai laporan keuangan dominan adalah penanam modal (investor) dan
pemberi kredit (kreditor). Pengambilan keputusan yang dituju oleh laporan
keuangan adalah keputusan tentang investasi dan pemberian kredit. Informasi
yang mereka perlukan pada umumnya berhubungan dengan kemampuan

perusahaan menghasilkan arus kas di masa yang akan datang. Secara khusus
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Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan menyebutkan
bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan , kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi

(Soemarso S.R. ; 2005 : 358).

11.4.2. Sistem Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia.
Bentuk usaha ini dicita-citakan oleh bangsa Indonesia sebagai bangun usaha yang
sangat cocok. Hal ini dengan jelas dicantumkan dalam Undang-Undang Dasar
1945. Kehidupan koperasi di Indonesia diatur dalam Undang-Undang No.25
Tahun 1992. Menurut undang-undang tersebut diatas, yang dimaksud dengan
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan. Koperasi yang anggotanya terdiri dari orang seorang disebut
koperasi primer, sedangkan koperasi yang anggotanya badan hukum koperasi

disebut koperasi sekunder.

Koperasi merupakan kumpulan dari orang-orang bukan kumpulan modal.
Keanggotaan seseorang dalam koperasi bukan dilihat dari modal yang
ditanamkan. Keanggotaan lebih dititikberatkan pada kemauannya bekerja sama
untuk mencapai kesejahteraan bersama. Faham ini nantinya akan tercermin dalam

pembagian sisa hasil usaha. Koperasi merupakan usaha bersama berdasarkan azas
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kekeluargaan. Tujuan utama koperasi adalah kesejahteraan seluruh anggota.
Anggota diwajibkan secara aktif berpartisipasi memajukan koperasi sehingga
hasilnya dapat dinikmati bersama. Setiap anggota koperasi mempunyai hak yang
sama dalam pemungutan suara, tanpa memandang pada besar kecilnya modal
yang ditanam serta jasa yang diberikan. Namun demikian, hak suara dalam
koperasi sekunder dapat diatur dalam anggaran dasar dengan mempertimbangkan
jumlah anggota dan jasa usaha koperasi secara berimbang. Dalam bentuk usaha
yang lain, hak suara biasanya tergantung pada modal yang ditanam atau jasa yang
diberikan. Keanggotaan dalam koperasi tidak dapat dipindahkan kepada orang
lain. Ta hanya dapat “menjadi anggota” atau “tidak sama sekali”. Ini berbeda
dengan kebanyakan bentuk usaha lain dimana pemilikan biasanya dapat dipindah

tangankan (Soemarso S.R. ; 2005 : 204).

11.4.3. Penghimpunan Dana Koperasi Simpan Pinjam

Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal
sendiri dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan
hibah. Modal pinjaman dapat berasal dari anggota, koperasi lainnya, bank dan
lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, serta
sumber lain yang sah. Simpanan pokok adalah jumlah nilai uang tertentu yang
sama banyaknya yang harus disetorkan pada waktu masuk menjadi anggota.
Simpanan wajib adalah jumlah tertentu yang harus dibayar oleh anggota dalam

waktu dan kesempatan tertentu, misalnya tiap bulan.
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Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan
masih menjadi anggota koperasi. Simpanan wajib dapat diambil kembali dengan
cara-cara yang diatur lebih lanjut dalam anggaran dasar, anggaran rumah tangga
dan keputusan-keputusan rapat anggota. Istilah modal dalam ketentuan tersebut

lebih mengandung arti sumber pembelanjaan usaha yang berasal dari anggota.

Apabila dilihat dari kepermanenannya (yang merupakan ciri utama
modal), maka tampak bahwa unsur simpanan yang mempunyai sifat-sifat sebagai
modal hanyalah simpanan pokok dan simpanan wajib. Penyetoran modal (dalam
bentuk simpanan) yang dilakukan oleh anggota, selain dicacat dalam jurnal dan
buku besar, juga harus dicacat dalam buku tambahan yang merinci saldo akun

modal menurut nama masing-masing anggota (Soemarso S.R. ; 2005 : 206).

11.5. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram atau ERD adalah gambar atau diagram yang
menunjukkan informasi yang dibuat, disimpan, dan digunakan dalam sistem
bisnis. Entitas biasanya menggambarkan jenis informasi yang sama. Dalam entitas
digunakan untuk menghubungkan antar entitas yang sekaligus menunjukaan
hubungan antar data. Pada akhirnya ERD juga bisa digunakan untuk menunjukkan
aturan-aturan bisnis yang ada pada sistem informasi yang akan dibangun ( Hanif

Al Fatta ; 2007 ; 121-122).
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11.6. Kamus Data

Menurut Raymond McLeod Jr dan George P Schell dalam buku Sistem
Informasi Manajemen, Kamus data (Data Dictionary) mencakup definisi-definisi
dari data yang disimpan didalam basis data dan dikendalikan oleh sistem
manajemen basis data. Struktur basis data yang dimuat dalam basis data adalah
kumpulan dari seluruh definisi field, definisi tabel, relasi tabel, dan hal-hal
lainnya. Nama field data, jenis data (seperti teks atau angka atau tanggal), nilai-
nilai yang valid untuk data, dan karakteristik-karakteristik lainnya akan disimpan
dalam kamus data. Perubahan—perubahan pada struktur data hanya dilakukan satu
kali di dalam kamus data, program-program aplikasi yang menggunakan data

tidak akan terpengaruh.

I.7.  Normalisasi
Salah satu topik yang cukup kompleks dalam dunia manajemen database
adalah proses untuk menormalisasi tabel-tabel dalam database relasional.
Dengan normalisasi kita ingin mendesain database relasional yang terdiri
dari tabel-tabel berikut :
1. Berisi data yang diperlukan.
2. Memiliki sesedikit mungkin redundansi.
3. Mengakomodasi banyak nilai untuk tipe data yang diperlukan.
4. Mengefisienkan update.
5. Menghindari kemungkinan kehilangan data secara tidak disengaja/tidak

diketahui.
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Alasan utama dari normalisasi database minimal sampai dengan bentuk

normal ketiga adalah menghilangkan kemungkinan adanya “insertion anomalies”,

“deletion anomalies”, dan ‘“update anomalies”. Tipe-tipe kesalahan tersebut

sangat mungkin terjadi pada database yang tidak normal.

11.7.1. Bentuk-bentuk Normalisasi

a. Bentuk tidak normal

C.

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada
keharusan mengikuti format tertentu, dapat saja tidak lengkap dan
terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai keadaanya.

Bentuk normal tahap pertama (1” Normal Form)

Definisi :

Sebuah table disebut 1NF jika :

- Tidak ada baris yang duplikat dalam tabel tersebut.

- Masing-masing cell bernilai tunggal

Catatan: Permintaan yang menyatakan tidak ada baris yang duplikat
dalam sebuah tabel berarti tabel tersebut memiliki sebuah kunci,
meskipun kunci tersebut dibuat dari kombinasi lebih dari satu kolom
atau bahkan kunci tersebut merupakan kombinasi dari semua kolom.
Bentuk normal tahap kedua (2" normal form)

Bentuk normal kedua (2NF) terpenuhi jika pada sebuah tabel semua
atribut yang tidak termasuk dalam primary key memiliki

ketergantungan fungsional pada primary key secara utuh.

d. Bentuk normal tahap ketiga (3™ normal form)
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Sebuah tabel dikatakan memenuhi bentuk normal ketiga (3NF), jika
untuk setiap ketergantungan fungsional dengan notasi X -> A, dimana
A mewakili semua atribut tunggal di dalam tabel yang tidak ada di
dalam X, maka :
- X haruslah superkey pada tabel tersebut.
- Atau A merupakan bagian dari primary key pada tabel tersebut.

e. Bentuk Normal Tahap Keempat dan Kelima
Penerapan aturan normalisasi sampai bentuk normal ketiga sudah
memadai untuk menghasilkan tabel berkualitas baik. Namun demikian,
terdapat pula bentuk normal keempat (4NF) dan kelima (5NF). Bentuk
Normal keempat berkaitan dengan sifat ketergantungan banyak nilai
(multivalued dependency) pada suatu tabel yang merupakan
pengembangan dari ketergantungan fungsional. Adapun bentuk normal
tahap kelima merupakan nama lain dari Project Join Normal Form
(PINF).

f. Boyce Code Normal Form (BCNF)
- Memenuhi 1% NF
- Relasi harus bergantung fungsi pada atribut superkey (Kusrini,

M.Kom ; 2007 : 39-43).

11.8. Pengertian Database
Database atau basis data adalah sekumpulan data yang memiliki
hubungan secara logika dan diatur dengan susunan tertentu serta disimpan dalam

media penyimpanan komputer. Data itu sendiri adalah representasi dari semua
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fakta yang ada pada dunia nyata. Database sering digunakan untuk melakukan
proses terhadap data-data tersebut untuk menghasilkan informasi. Dalam database
ada sebutan-sebutan untuk satuan data yaitu :

1. Karakter, ini adalah satuan data terkecil. Data terdiri atas susunan karakter
yang pada akhirnya mewakili data yang memiliki arti dari sebuah fakta.

2. Field, adalah kumpulan dari karakter yang memiliki fakta tertentu,
misalnya seperti nama siswa, tanggal lahir, dan lain-lain.

3. Record, adalah kumpulan dari field. Pada record anda dapat menemukan
banyak sekali informasi penting dengan cara mengombinasikan field-field
yang ada.

4. Tabel, adalah sekumpulan dari record-record yang memiliki kesamaan
entity dalam dunia nyata. Kumpulan tabel adalah database (Wahana

Komputer ; 2010 ; 24).

11.9. Sekilas Tentang Visual Basic

Visual basic merupakan salah satu bahasa pemrograman yang handal dan
banyak digunakan oleh pengembang untuk membangun berbagai macam aplikasi
windows. Visual basic 2008 atau visual basic 9 adalah versi terbaru yang telah
diluncurkan oleh microsoft bersama C#, visual C++ dan visual web developer
dalam satu paket visual studio 2008.

Visual basic 2008 merupakan aplikasi pemrograman yang menggunakan
teknologi .Net Framework. Teknologi .Net Framework merupakan komponen
windows yang terintegrasi serta mendukung pembuatan, penggunaan aplikasi dan

halaman web (Wahana Komputer. ; 2010 : 2).
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11.10. SQL Server Management Studio
SQL Server Management Studio adalah program yang dibuat oleh

microsoft untuk membantu user ataupun admin melakukan tugas-tugas yang
berhubungan dengan server database. SQL Server memiliki beberapa komponen
penting yang memiliki kegunaannya dalam perancangan database, dan melakukan
pengaturan sistem secara keseluruhan. Komponen-komponen tersebut adalah :

- Registered Server

- Object Explorer

- Query Editor (Wahana Komputer ; 2010 ; 40).

11.11. Unified Modeling Language (UML)

UML singkatan dari Unified Modelling Langguage yang berarti bahasa
pemodelan standart. (Chonoles; 2003 : 6) mengatakan sebagai bahasa, berarti
UML memiliki sintaks dan semantic. Ketika kita membuat model menggunakan
konsep UML ada aturan —aturan yang harus diikuti. Bagaimana elemen pada
model-model yang kita buat harus berhubungan satu dengan lainnya harus
mengikuti standart yang ada. UML bukan hanya sekedar diagram, tetapi juga
menceritakan konteksnya. Ketika pelanggan memesan sesuatu dari sistem,
bagaimana transaksinya? Bagaimana sistem mengatasi error yang terjadi?
Bagaimana keamanan terhadap sistem yang ada kita buat? Dan sebagainya dapat
dijawab dengan UML.

UML diaplikasikan untuk maksud tertentu, biasanya antara lain untuk :

1. Merancang perangkat lunak.

2. Sarana komunikasi antara perangkat lunak dengan bisnis.
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3. Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisa dan mencari apa yang
diperlukan sistem.
4. Mendokumentasikan sistem yang ada, proses-proses dan organisasinya.

UML telah diaplikasikan dalam investasi perbankan,lembaga kesehatan,
departemen pertahanan, sistem terdistribusi, sistem pendukung alat kerja, retail,
sales, dan supplier.

Blok pembangunan utama UML adalah diagram. Beberapa diagram ada yang
rinci (jenis timing diagram) dan lainya ada yang bersifat umum (misalnya
diagram kelas). Para pengembang sistem berorentasikan objek menggunakan
bahasa model untuk menggambarkan, membangun dan mendokumentasikan
sistem yang mereka rancang. UML memungkinkan para anggota team untuk
bekerja sama dalam mengaplikasikan beragam sistem. Intinya, UML merupakan
alat komunikasi yang konsisten dalam mensuport para pengembang sistem saat
ini. Sebagai perancang sistem mau tidak mau pasti menjumpai UML, baik kita
sendiri yang membuat sekedar membaca diagram UML buatan orang lain

(Prabowo Pudjo Widodo Herlawati ; 2011 ; 6).

11.11.1. Diagram-Diagram UML
Beberapa literatur menyebutkan bahwa UML menyediakan Sembilan jenis
diagram, yang lain menyebutkan delapan karena ada beberapa yang digabung,

misalnya diagram komunikasi, diagram urutan, dan diagram pewaktuan digabung
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menjadi  diagram interaksi. Namun demikian model-model itu dapat
dikelompokan berdasarkan sifatnya yaitu statis atau dinamis. Jenis diagram itu

antara lain :

1. Diagram Kelas. Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan
kelas-kelas, antarmuka-antarmuka, kolaborasi, serta relasi-relasi diagram.
Diagram ini umu dijumpai pada pemodelan sistem berorentasi objek.
Meskipun bersifat statis, sering pula diagram kelas memuat kelas-kelas.

2. Diagram paket (Package Diagram) bersifat statis. Diagram ini
memperlihatkan kumpulan kelas-kelas merupakan bagian dari diagram
komponen.

3. Diagram Use Case bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan
use-case dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas). Diagram ini
terutama sangat penting untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku
suatu sistem yang dibutuhkan serta diharapkan pengguna.

4. Diagram interaksi dan Sequence (urutan). Bersifat dinamis. Diagram
urutan adal;ah diagram interaksi yang menekankan pada pengiriman pesan
dalam waktu tertentu.

5. Diagram komunikasi (Communication Diagram) bersifat dinamis.
Diagram sebagai pengganti diagram kolaborasi UML yang menekankan
organisasi structural dari objek-objek yang menerima serta mengirim
pesan.

6. Diagram Statechart (Statechart Diagram) bersifat dinamis. Diagram status

memperlihatkan keadaan-keadaan pada sistem, memuat status (State),
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transisi kejadian serta aktifitas. Diagram ini terutama penting untuk
memperlihatkan sifat dinamis dari antarmuka (interface), kelas, kolaborasi
dan terutam penting pada pemodelan sistem-sistem yang reaktif.

7. Diagram aktivitas (Activity Diagram) bersifat dinamis. Diagram aktivitas
adalah tipe khusus dari diagram status yang memperlihatkan aliran dari
suatu sistem. Diagram ini terutama penting dalam pemodelan fungsi-
fungsi suatu sistem dan member tekanan pada aliran kendali antar objek.

8. Diagram komponen (Component Diagram) bersifat statis. Diagram
komponen ini memperlihatkan organisasi serta kebergantungan
sistem/perangkat lunak pada komponen-komponen vyang telah ada
sebelumnya. Diagram ini berhubungan diagram kelas dimana komponen
dipetakan kedalam satu atau lebih kelas-kelas. Antarmuka-antarmuka serta
kolaborasi-kolaborasi.

9. Diagram Deployment (Deployment Diagram) bersifat statis. Diagram ini
memperlihatkan konfigurasi saat aplikasi dijalankan (run time). Memuat
simpul-simpul berserta komponen-komponen yang ada di dalamnya.
Diagram Deployment berhubungan erat dengan diagram komponen
dimana diagram ini memuat satu atau lebih komponen-komponen.
Diagram ini sangat berguna saat aplikasi kita berlaku sebagai aplikasi yang
dijalankan pada banyak mesin (distributed computing).

Kesembilan diagram ini tidak mutlak harus digunakan dalam

pengembangan perangkat lunak, sesmuanya dibuat sesuai dengan kebutuhan.

Diagram Use Case (use case diagram)
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Use Case menggambarkan external view dari sistem yang akan kita buat
modelnya. Menurut Pooley (2005:15) mengatakan bahwa model use case
dapat dijabarkan dalam diagram, tetapi yang perlu diingat, diagram tidak
identik dengan model karena model lebih luas dari diagram.
Komponen pembentuk diagram use case adalah :

a. Aktor (actor), menggambarkan pihak-pihak yang berperan dalam sistem.

b. Use Case, aktivitas/ sarana yang disiapkan oleh bisnis/sistem.

c. Hubungan (Link), aktor mana saja yang terlibat dalam use case ini.

Gambar di bawah ini merupakan salah satu contoh bentuk diagram use case.

@

Penyetoran Uang

Penarikan Uang Teller

Nasabah

Transfer Uang

@

Tambah Bunga

Gambar 11.2. Diagram Use Case

Sumber : Probowo Pudjo Widodo (2011:17)

1. Aktor
Menurut Chonoles (2003 :17) menyarankan sebelum mebuat use case dan
menentukan aktornya, agar mengidentifikasi siapa saja pihak yang terlibat

dalam sistem kita. Pihak yang terlibat biasanya dinamakan stakeholder.
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Gambar 11.3. Aktor

Sumber : Probowo Pudjo Widodo (2011:17)

2. Use Case
Menurut Pilone (2005 : 21) use case menggambarkan fungsi tertentu dalam
suatu sistem berupa komponen kejadian atau kelas. Sedangkan menurut
Whitten (2004 : 258) mengartikan use case sebagai urutan langkah-langkah
yang secara tindakan saling terkait (skenario) baik terotomatisasi maupun
secara manual, untuk tujuan melengkapi satu tugas bisnis tunggal. Use case

digambarkan dalam bentuk ellips/oval

Gambar 11.4. Simbol Use Case
Sumber : Probowo Pudjo Widodo (2011:22)

Use case sangat menentukan karakteristik sistem yang kita buat, oleh
karena itu Chonoles (2003:22-23) menawarkan cara untuk menghasilkan use case
yang baik yakni :

a. Pilihlah nama yang baik
Use case adalah sebuah behaviour (prilaku), jadi seharusnya dalam frase

kata kerja. Untuk membuat namanya lebih detil tambahkan kata benda
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mengindikasikan dampak aksinya terhadap suatu kelas objek. Oleh
karena itu diagram use case seharusnya berhubungan dengan diagram
kelas.

llustrasikan perilaku dengan lengkap.

Use case dimulai dari inisiasi oleh aktor primer dan berakhir pada aktor
dan menghasilkan tujuan. Jangan membuat use case kecuali anda
mengetahui tujuannya. Sebagai contoh memilih tempat tidur (King Size,
Queen Size, atau dobel) saat tamu memesan tidak dapat dijadikan use case
karena merupakan bagian dari use case pemesanan kamar dan tidak dapat
berdiri sendiri (tidak mungkin tamu memesan kamar tidur jenis king tapi
tidak memesan kamar hotel).

Identifikasi perilaku dengan lengkap.

Untuk mencapai tujuan dan menghasilkan nilai tertentu dari aktor, use
case harus lengkap. Ketika memberi nama pada use case, pilihlah frasa
kata kerja yang implikasinya hingga selesai. Misalnya gunakan frasa
reserve a room (pemesanan kamar) dan jangan reserving a room
(memesan kamar) karena memesan menggambarkan perilaku yang belum
selesai.

Menyediakan use case lawan (inverse)

Kita biasanya membutukan use case yang membatalkan tujuan, misalnya
pada use case pemesanan kamar, dibutuhkan pula use case pembatalan
pesanan kamar.

Batasi use case hingga satu perilaku saja.
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Kadang kita cenderung membuat use case yang lebih dari satu tujuan
aktivitas. Guna menghindari kerancuan, jagalah use case kita hanya fokus
pada satu hal. Misalnya, penggunaan use case check in dan check out
dalam satu use case menghasilkan ketidakfokusan, karena memiliki dua

perilaku yang berbeda.

3. Diagram Kelas (Class Diagram)
Diagram kelas mempunyai dua jenis yaitu domain class diagram dan design
class diagram. Fokus domain class diagram adalah pada sesuatu dalam
lingkungan kerja pengguna, bukan pada class perangkat lunak yang nantinya
akan anda rancang. Sedangkan design class diagram tujuannya adalah untuk
mendokumentasikan dan menggambarkan kelas-kelas dalam pemrograman

yang nantinya akan dibangun.

Biodata

+ Nim

+ Nama

+ AlamatOrangTua
+ JumlahKakak

+ NoTelepon

+ Jurusan

+ Agama

+ NamaAyah

+ Status

+ NoHandphone

+ JumlahAdik

+ Namalbu

+ Tempat/TglLahir

Gambar 11.5. Notasi Domain Diagram Class
Sumber : E. Triandini dan G. Suardika (2012 : 49 -50)



29

Biodata

+ Nim : String

+ Nama : String

+ AlamatOrangTua : String
+ JumlahKakak : Integer

+ NoTelepon : String

+ Jurusan : String

+ Agama : String

+ NamaAyah : String

+ Status : String

+ NoHandphone : String

+ JumlahAdik : Integer

+ Namalbu : String

+ Tempat/TglLahir : String

+ GetBiodata(Nim)

Gambar 11.6. Notasi Design Diagram Class
Sumber : E. Triandini dan G. Suardika (2012 : 49 -50)

4. Diagram Aktivitas (Activity Diagram)
Diagram aktivitas lebih memfokuskan diri pada eksekusi dan alur sistemdari
pada bagaimana sistem dirakit. Diagram ini tidak hanya memodelkan software
melainkan memodelkan bisnis juga. Diagram aktivitas menunjukan aktivitas
sistem dalam kumpulan aksi-aksi. Ketika digunakan dalam pemodelan
software, diagram aktivitas merepresentasikan pemanggilan suatu fungsi
tertentu misalnya call. Sedangkan bila digunakan dalam pemodelan bisnis,
diagram ini menggambarkan aktivitas yang dipicu oleh kejadian-kejadian
diluar seperti pemesanan atau kejadian-kejadian internal misalnya penggajian

tiap jumat sore (Probowo Pudji Widodo ;2011 : 143-145).
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Aktivitas merupakan kumpulan aksi-aksi. Aksi-aksi nelakukan langka sekali
saja tidak boleh dipecah menjadi beberapa langkah-langkah lagi. Contoh aksinya
yaitu :

a. Fungsi Matematika

b. Pemanggilan Perilaku

c. Pemrosesan Data

Ketika kita menggunakan diagram aktivitas untuk memodelkan perilaku suatu
classfier dikatakan kontek dari aktivitas. Aktivitas dapat mengakses atribut dan
operasi classfier, tiap objek yang terhubung dan parameter-parameter jika
aktivitas memiliki hubungan dengan perilaku. Ketika digunakan dengan model
proses bisnis, informasi itu biasanya disebut process-relevant data. Aktivitas
diharapkan dapat digunakan ulang dalam suatu aplikasi, sedangkan aksi biasanya

specific dan digunakan hanya untuk aktivitas tertentu.

Process Sale

Purchaseditem :ltem

Gambar 11.7. Aktivitas serderhana tanpa rincian

Sumber : Probowo Pudjo Widodo (2011:145)

Detail aktivitas dapat dimasukan di dalam kotak. Aksi diperlihatkan dengan
symbol yang sama dengan aktivitas dan namanya diletakkan didalam persegi

panjang.
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fProcess Sale \

Bill Customer Ship Item

N %

Gambar 11.8. Aktivitas dengan detail rincian

Sumber : Probowo Pudjo Widodo (2011:145)

5. Sequence Diagram
Menurut John Satzinger, 2010, dalam buku System Analysis and Design in
a Changing World, “System Sequence Diagram (SSD) adalah diagram
yang digunakan untuk mendefinisikan input dan output serta urutan
interaksi antara pengguna dan sistem untuk sebuah use case (E. Triandini

dan G. Suardika ; 2012 : 71).



